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ABSTRAK 

Apriliani, I. P. (2026). “Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap Penalaran 

Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Pemalang Pada Materi Sudut Dan 

Garis Sejajar”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Aan Fadia Annur, M.Pd. 

Kata Kunci: Math Anxiety, Penalaran Matematis, Siswa Kelas VII 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di SMP Negeri 5 

Pemalang, masih ditemukan siswa yang mengalami kecemasan matematika seperti 

perasaan takut, tegang, dan khawatir serta gejala fisik yang mereka alami ketika 

berhadapan dengan aktivitas matematika. Kondisi tersebut diduga mempengaruhi 

penalaran matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kecemasan matematika, kemampuan penalaran matematis, serta pengaruh 

kecemasan matematika (math anxiety) terhadap penalaran matematis siswa kelas 

VII di SMP Negeri 5 Pemalang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain ex post facto. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Pemalang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling dengan rumus Slovin, sehingga diperoleh sebanyak 170 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan tes, sedangkan analisis data 

menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Tingkat kecemasan matematika berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 

69,8118. Sedangkan, penalaran matematis berada pada kategori kurang dengan nilai 

rata-rata sebesar 45,0059. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 

kecemasan matematika (math anxiety) berpengaruh terhadap penalaran matematis 

siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (<0,05) sehingga 𝐻1 diterima atau 

terdapat pengaruh kecemasan matematika (math anxiety) terhadap penalaran 

matematis siswa SMP kelas VII dan memberikan kontribusi sebesar 5,6% 

sedangkan 94,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang bersifat universal dan berperan penting 

dalam bidang pendidikan serta bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari 

(Ummah, 2022). Pembelajaran matematika bertujuan untuk mengasah 

kemampuan berpikir logis, memperluas pengetahuan, serta melatih 

keterampilan pemecahan masalah. Dengan belajar matematika, siswa 

dibiasakan memahami konsep serta melakukan penalaran, merumuskan dan 

menyelesaikan persoalan, meyampaikan ide secara sistematis (Siregar et al., 

2024). 

Namun, faktanya sering kali menunjukkan situasi yang berbeda, 

banyak siswa lebih fokus pada langkah-langkah dan hasil akhir tanpa benar-

benar memahami alasan di balik suatu metode atau cara kerja suatu konsep. 

Hal ini tampak dari ketidakmampuan siswa ketika dihadapkan pada soal cerita, 

soal yang memerlukan analisis mendalam, atau soal yang menuntut inovasi 

dalam pemecahan masalah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penalaran 

matematis perlu ditingkatkan. 

Salah satu aspek yang memengaruhi kemampuan tersebut adalah 

kecemasan matematika. Kecemasan adalah suatu keadaan psikologis yang 

ditandai dengan rasa takut, ketegangan, serta kekhawatiran saat menghadapi 

pembelajaran matematika (Khoirunnisa & Ulfah, 2021). Kecemasan yang 
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berlebihan dapat mengganggu konsentrasi, menurunkan motivasi belajar, serta 

menghambat proses berpikir siswa dalam memahami konsep matematika. 

Menurut wawancara dengan guru serta beberapa siswa di SMP Negeri 

5 Pemalang, diperoleh gambaran bahwa sebagian siswa mengalami kecemasan 

ketika mengikuti pembelajaran matematika, terutama saat menghadapi soal 

yang memerlukan pemahaman konsep dan penalaran. Guru juga 

menyampaikan bahwa siswa sering merasa bingung dalam menentukan 

langkah awal penyelesaian soal. Selain itu, beberapa siswa menganggap 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, takut melakukan kesalahan, dan 

khawatir tidak dapat menjawab soal dengan benar. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya gejala kecemasan matematika yang diduga berkaitan 

dengan kemampuan penalaran matematis siswa.  

NCTM (2000) menyatakan bahwa salah satu diantara lima tahapan 

standar dalam pembelajaran matematika adalah penalaran matematis. Siswa 

yang memiliki penalaran matematis mampu membuat hipotesis, 

mengumpulkan bukti, melakukan perhitungan, serta menarik Kesimpulan 

secara tepat (Purwanto et al., 2023). Namun, kemampuan ini sangat 

dipengaruhi oleh kondisi psikologis siswa. Siswa yang mengalami kecemasan 

matematika cenderung mengalami hambatan dalam berpikir, seperti 

menurunnya konsentrasi dan terganggunya memori kerja (Aghsyannisa et al., 

2025). 
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika berpengaruh terhadap berbagai kemampuan matematis siswa. 

Napitupulu et al., (2023) menemukan bahwa kecemasan matematika 

berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. Yani, 

(2022) juga melaporkan bahwa kecemasan matematika berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, Anggraeni et al., 

(2024) menyimpulkan bahwa tingkat kecemasan matematika berpengaruh 

terhadap hasil tes penalaran matematika siswa kelas V SD, sedangkan Ummah, 

(2022) menemukan bahwa kecemasan matematis dan konsep diri berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa. Namun, hasil yang berbeda 

ditunjukkan oleh Muhsana dan Diana (2022), yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika dan 

kemampuan penalaran matematis berbasis soal PISA. Kelima penelitian 

tersebut dilakukan pada jenjang pendidikan dan fokus kompetensi matematis 

yang berbeda-beda. Kajian yang secara khusus meneliti dampak kecemasan 

matematika terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP, 

khususnya pada topik geometri dasar, masih jarang. Selain itu, temuan‑temuan 

sebelumnya belum memberikan konsistensi terkait signifikansi pengaruh 

kecemasan matematika terhadap kemampuan matematis siswa. Penelitian ini 

berbeda dari penelitian terdahulu dalam beberapa aspek. Pertama, subjek dan 

konteksnya, yaitu siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Pemalang, yang belum 

banyak menjadi objek penelitian serupa. Kedua, materi yang diteliti, yaitu 

sudut dan garis sejajar, yang secara konseptual menuntut penalaran deduktif 
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serta pemahaman hubungan antar konsep geometri. Ketiga, variabel terikat 

yang menjadi fokus, yaitu kemampuan penalaran matematis secara spesifik, 

bukan sekadar hasil belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, kecemasan matematika diduga menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi penalaran matematis siswa. Namun, hasil 

penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang beragam sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh kecemasan matematika terhadap penalaran 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 5 Pemalang. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, teridentifikasi sejumlah isu yang 

dapat diangkat, yaitu: 

1. Tingginya tingkat kecemasan matematika yang dialami oleh siswa SMP, 

khususnya kelas VII. 

2. Rendahnya penalaran matematis siswa ditandai dengan banyaknya siswa 

yang masih kesulitan dalam menghubungkan konsep, menentukan langkah 

penyelesian yang tepat, dan menarik kesimpulan saat mengerjakan soal. 

3. Masih banyak pembelajaran yang belum benar-benar mencoba memahami 

bagaimana kecemasan siswa terhadap matematika dapat memengaruhi 

kemampuan mereka saat mempelajari materi matematika. 
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1.3  Pembatasan Masalah 

Merujuk pada identifikasi masalah, peneliti menentukan batasan 

masalah yaitu: 

1. Kecemasan matematika penelitian ini merupakan kecemasan yang terjadi 

saat proses proses belajar dan mengerjakan latihan atau ulangan 

matematika, tanpa mengkaji faktor psikologis lainnya seperti motivasi 

belajar, minat, kepercayaan diri maupun sikap siswa terhadap guru. 

2. Penalaran matematis pada studi ini merujuk pada kemampuan siswa dalam 

mengatasi persoalan matematika yang berhubungan dengan konsep sudut 

dan garis-garis sejajar, menjelaskan alasan dari setiap langkah 

penyelesaian, serta menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan sifat-sifat 

sudut yang digunakan. 

3. Materi matematika dalam penelitian ini dibatasi dalam pembahasan sudut 

dan garis-garis sejajar meliputi hubungan antar garis sejajar yang dipotong 

oleh sebuah garis, jenis-jenis sudut yang terbentuk, serta penerapannya 

dalam pemecahan soal. 

4. Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas VII SMP Negeri 5 Pemalang. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana tingkat kecemasan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 

Pemalang? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Negeri 

5 Pemalang? 

3. Apakah terdapat pengaruh kecemasan matematika (math anxiety) terhadap 

penalaran matematis siswa kelas VII SMP Negeri 5 Pemalang? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengukur tingkat kecemasan matematika yang dialami siswa kelas 

VII di SMP Negeri 5 Pemalang. 

2. Untuk menilai sejauh mana siswa SMP kelas VII dalam menggunakan 

penalaran matematisnya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematika (math anxiety) 

terhadap penalaran matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Pemalang. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

informasi mengenai pengaruh kecemasan matematika (math anxiety) 

terhadap penalaran matematis siswa SMP. 

1.6.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Diharapkan penelitian ini dapat menyajikan gambaran bagi 

para guru mengenai sejauh mana kecemasan matematika dialami 

oleh siswa dan bagaimana hal tersebut berpengaruh pada 

kemampuan penalaran mereka. Dengan mengetahui kondisi 

tersebut, guru dapat mempertimbangkan langkah atau pendekatan 

pembelajaran yang lebih sesuai, sehingga suasana belajar menjadi 

lebih nyaman dan membantu siswa berpikir lebih tenang tanpa 

terbebani rasa cemas. 

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu siswa memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan dan kemampuan 

mereka dalam belajar matematika, sekaligus memberi ruang bagi 

mereka untuk merefleksikan cara mengelola kecemasan dan 

meningkatkan penalaran matematis. 

3. Bagi Lembaga (Sekolah) 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

evaluasi bagi sekolah untuk melihat gambaran kondisi psikologis 

dan kemampuan akademik siswa, khususnya dalam pembelajaran 

matematika. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pengembangan program pembinaan, dukungan belajar, maupun 

penyesuaian strategi kurikulum guna memperbaiki mutu pengajaran 

matematika di sekolah. 

4. Bagi Peneliti dan Umum 

Penelitian ini disusun sebagai syarat agar memperoleh gelar 

sarjana strata satu (S1) pada Program Studi Tadris Matematika, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Selain itu, diharapkan temuan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi sebagai materi kajian yang relevan 

bagi peneliti lain yang tertarik pada topik serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan studi tentang dampak kecemasan matematika terhadap penalaran 

matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Pemalang, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kecemasan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Pemalang tergolong 

pada tingkat sedang dengan nilai rata‑rata 69,8118. Hal ini menandakan 

bahwa mayoritas siswa masih mengalami kecemasan ketika mengikuti 

pelajaran matematika, mengerjakan tugas, atau menghadapi ujian 

matematika. Kecemasan tersebut terwujud lewat perasaan khawatir, gugup, 

dan kurang percaya diri saat berhadapan dengan aktivitas matematika. 

2. Rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Negeri 5 

Pemalang berada pada kategori kurang, yaitu 45,0059. Data ini 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

alasan logis, membuat dugaan, dan menarik kesimpulan pada materi sudut 

serta garis sejajar. 

3. Kecemasan matematika memengaruhi penalaran matematis siswa kelas VII 

SMP Negeri 5 Pemalang. Analisis menghasilkan nilai signifikansi 0,002 

yang kurang dari 0,05, sehingga 𝐻1 diterima. Hubungan yang terdeteksi 

bersifat negatif, artinya semakin tinggi kecemasan matematika siswa, 

kemampuan penalaran matematisnya cenderung menurun. Sebaliknya, 

siswa dengan tingkat kecemasan lebih rendah biasanya memiliki penalaran 
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matematis yang lebih baik. Kontribusi kecemasan matematika terhadap 

penalaran matematis siswa mencapai 5,6%, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyampaikan beberapa 

rekomendasi: 

1. Guru sebaiknya menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan 

agar siswa tidak merasa terbebani saat mempelajari matematika. Guru juga 

dapat menyajikan lebih banyak latihan yang mengasah kemampuan 

penalaran, sehingga siswa terbiasa memberi alasan dan menyimpulkan 

solusi dalam memecahkan masalah matematika. 

2. Siswa diharapkan lebih proaktif dalam mengikuti pelajaran matematika 

serta tidak ragu mencoba mengerjakan soal walaupun belum yakin dengan 

jawabannya. Selain itu, siswa sebaiknya lebih sering berlatih mengerjakan 

soal yang menuntut berpikir kritis dan penalaran. 

3. Peneliti berikutnya dapat memperluas studi dengan menambahkan variabel 

lain yang diperkirakan memengaruhi penalaran matematis siswa, misalnya 

motivasi belajar, keyakinan diri, kompetensi matematika awal, atau faktor 

lingkungan belajar. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan 

menggunakan metode kualitatif untuk meneliti kecemasan matematika. 

Melalui metode ini, peneliti bisa menggali informasi atau alasan dibalik 

kecemasan siswa saat belajar matematika. 
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